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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pelmbangunan elkonomi pada suatu ne lgara melrupakan inte lraksi dari 

macamnya variabell, selpelrti sumbelr daya alam, sumbe lr daya manusia, 

telknologi, modal, dan lainnya. Indone lsia melrupakan selbuah nelgara yang mana 

pelmbangunan nasionalnya me lmiliki tujuan me lmajukan kelseljahtelraan 

masyarakat. Belrdasarkan kelmajuan zaman, pelmbangunan dan pe lrtumbuhan 

elkonomi Indonelsia sangat belrpelran pelnting dalam me lningkatkan pelndapatan 

elkonomi masyarakat. Negara yang semakin maju pasti akan diikuti dengan 

banyaknya orang terdidik dan akan banyak pula pengangguran. Perkembangan 

persentase jumlah pebisnis di Indonesia tidak begitu pesat. Padahal, jumlah 

pebisnis yang sukses dan mandiri akan menjadi lokomotif ekonomi Indonesia 

yang mampu mengatasi tingkat pengangguran pasif maupun aktif yang pada 

akhirnya mampu mengatasi tingkat kemiskinan. Pelngelmbangan kelwirausahaan 

melnjadi isu pelnting dalam upaya me lmbangun landasan elkonomi yang le lbih 

kuat dan melngurangi tingkat pelngangguran. Belrdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistika (BPS) tingkat pelngangguran telrbuka pada tahun 2020 bulan Fe lbruari 

telrcatat selbelsar 05,01 pelrseln (Siti Indayani and Budi Hartono 2020), selhingga 

selmakin dirasakan pelntingnya untuk me lmulai bisnis (Miftakul Alfan and E lka 

Helndi Andriansyah 2022). Dalam Islam bisnis diartikan se lbagai rangkaian 

kelgiatan bisnis dalam be lrbagai belntuknya yang tidak dibatasi kuantitas 

kelpelmilikan hartanya, te ltapi dibatasi dalam cara pe lrolelhan harta dan 



2 
 

 
 

pelndayagunaannya. Dapat disimpulkan bahwa se ltiap muslim dalam Islam 

melwajibkan untuk me lmiliki tanggungan be lkelrja. Salah satu cara manusia 

melmiliki harta kelkayaan adalah delngan cara belkelrja . Allah SWT me llapangkan 

bumi dan me lnyeldiakan fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk manusia 

belrusaha me lncari nafkah. Se lbagaimana dikatakan dalam firman Allah dalam 

Qur’an surah Al- Mulk ayat 15: 

  ۗ   ٖ  هُوَ  الَّذِيْ  جَعَلَ  لَكُمُ  الَْرْضَ  ذَلُوْلً  فاَمْشُوْا فِْ  مَنَاكِبِهَا وكَُلُوْا مِنْ  رِِّزْقِه

Artinya: “Dialah yang melnjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijellajahi, 

maka jellajahilah di selgala pelnjurunya dan makanlah selbagian dari 

relzelki-Nya. Dan hanya kelpada-Nyalah kamu (kelmbali seltellah) 

dibangkitkan.” 

 

Dalam ayat di atas dijellaskan bahwa Allah melmbelrikan kelmudahan bagi 

manusia untuk belrusaha melncari relzelki untuk melmelnuhi selgala kelbutuhan 

hidupnya dan se lgala pelrbuatan manusia itu akan dipe lrtanggungjawabkan 

nantinya. Hal ini te lrkait delngan kelputusan belrbisnis selselorang untuk me lmelnuhi 

selgala kelbutuhan hidup. 

Pelmbangunan akan lelbih belrhasil apabila ditunjang sang pelbisnis yang 

bisa melmbuka lapangan pelkelrjaan karelna kelmampuan pelmelrintah yang 

telrbatas, olelh selbab itu pelbisnis selbagai potelnsi pelmbangunan, baik dalam 

jumlah maupun dalam mutu belrbisnis itu selndiri. Kini di Indonelsia seldang 

melnghadapi felnomelna jumlah pelbisnis yang masih seldikit dan mutunya bellum 

mampu dikatakan helbat, maka dilelma pelmbangunan pelbisnis Indonelsia artinya 

pelrsoalan melndelsak bagi sukselsnya pelmbangunan.  
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Orang - orang zaman selkarang, delngan latar bellakang yang belranelka 

ragam mulai melngarahkan pandangannya di bidang bisnis. Hal ini dikarelnakan 

kondisi pelrsaingan di antara pelncari kelrja yang mulai keltat. Belrbagai alasan 

lain pun juga dilakukan se lorang pellaku usaha tidak hanya untuk me lncari 

keluntungan, teltapi juga untuk melmelnuhi kelbutuhan selmaksimal mungkin yang 

dapat dilakukannya. Alasan se lselorang untuk me llakukan selsuatu dalam diri 

manusia untuk belrbuat pellaksanaan kelgiatan inilah yang dinamakan alasan 

belrbisnis. Melnciptakan jiwa pelbisnis pelrlu dilakukan baik mellalui matelri 

kelwirausahaan maupun sarana prasarana yang dipelrlukan dalam mellakukan 

praktelk. 

Gagasan selselorang jika melmpunyai idel untuk melmbuka suatu usaha 

baru, maka dia akan melncari faktor – faktor yang dapat melndorong selselorang 

untuk melngambil kelputusan untuk belrbisnis. Noordelrhaveln melnyatakan bahwa 

tumbuhnya pelngambilan kelputusan dipelngaruhi olelh belrbagai faktor yaitu 

faktor dari dalam dan faktor dari luar diri individu. Faktor – faktor asal pada diri 

individu yang bisa melmelngaruhi pelngambilan kelputusan antara lain melrupakan 

kelmatangan elmosi, kelpribadian, intuisi, umur dan juga suasana hati yang positif 

dapat melmpelrcelpat selrta elfisielnsi pelngambilan kelputusan. Seldangkan Melnurut 

(Hasan 2002) faktor individu yang belrpelngaruh dalam melngambil kelputusan 

diantaranya yaitu pria dan wanita, pelranan pelngambil kelputusan dan 

keltelrbatasan kelmampuan. Adanya kemampuan yang terbatas ini dalam 

seseorang mengambil keputusan yang dapat bersifat institusional ataupun 

bersifat pribadi. Di elra selpelrti ini selselorang belrusaha untuk me lngambil 
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kelputusan belrbisnis delngan mellihat apa yang dibutuhkan masyarakat atau gaya 

hidup masyarakat agar me lndapatkan hasil yang diinginkan. 

Salah satu yang melmikat daya tarik di elra selkarang ini adalah belrbisnis 

thrift shop. Bisnis thrift shop mulai muncul di Indonelsia seljak tahun 2013. 

Pelnjual thrift shop pun mulai melnjual barang belkas delngan brand telrkelnal 

ataupun barang langka. Bisnis thrift shop ini dikatakan melnjanjikan karelna 

bisnis thrift shop digelmari olelh konsumeln dari kalangan usia muda atau usia 

produktif. Pada selbuah pelnellitian tahun 2017 melnunjukkan bahwa usia relmaja 

atau usia produktif artinya kalangan konsumeln yang melmpunyai pelrilaku 

konsumtif tinggi. Sellain itu, Indonelsia juga melmpunyai jumlah pelnduduk 

delngan usia produktif yang sangat tinggi. Bisnis thrift shop juga melrupakan 

salah satu bisnis kelkinian di Indonelsia dan melnjadi trelnd di masa kini. Bukan 

hanya kelkinian saja, mellainkan juga melmiliki banyak pelminat, khususnya 

untuk orang yang suka melngikuti trelnd fashion kelkinian yang rella 

melnghabiskan uang untuk trelnd telrkini. Dalam melngambil kelputusan bisnis ini 

pun para pelbisnis harus ce lrmat dan jelli dalam me lmpelrhitungkan untung rugi 

yang tinggi. Jika tidak me lmpelrhatikan, para pe lbisnis thrift shop ini bisa 

melngalami kelrugian yang cukup belsar. Ini dikarelnakan modal untuk be lrbisnis 

thrift shop ini juga tidak se ldikit. Satu bal baju yang be lrisi 300 hellai pakaian saja 

harganya bisa me lncapai 3juta/bal itupun tidak se lmua yang kondisinya layak 

pakai (Yelsi Indra Wahyus 2018). 

Melnurut (Thomas W. Zimmelr and Norman M. Scarbrough 2005) 

selorang pelbisnis adalah orang yang me lngadakan kelgiatan bisnis baru de lngan 
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melngambil relsiko dan keltidakpastian untuk me lncapai keluntungan dan 

pelrtumbuhan delngan cara melngidelntifikasi pelluang dan melnggabungkan 

sumbelr daya yang dipe lrlukan unuk me lndirikannya. Selselorang yang mulai 

belrbisnis thrift shop  tidak lelpas dipelngaruhi olelh belbelrapa faktor diantaranya 

adalah trelnd, motivasi, dan elkspelktasi pelndapatan. Pada zaman yang modelrn 

ini kelhidupan masyarakat selring kali belrubah – ubah tanpa ada yang bisa 

melngontrolnya. Dalam selbuah toko kita bisa melnjumpai belrmacam – macam 

modell pakaian dan modell pakaian ini belrubah – ubah seliring belrjalannya waktu 

melnggiringi trelnd pada zaman selkarang. Banyak orang belranggapan bahwa 

melngelnakan pakaian belrmelrelk melrupakan selbuah kelbanggaan yang bisa 

melmelngaruhi rasa pelrcaya diri karelna tellah melngikuti trelnd telrkini. Hal ini 

dikarelnakan pelrkelmbangan melrelk di industri model yang melmbelrikan 

pelngaruh telrhadap idelntitas diri. Idelntitas telrselbut yang melmbuat orang – 

orang rella melngelnakan barang belkas yang kelmudian melnjadi selbuah gaya 

hidup karena dengan membeli barang thrift shop ini merupakan sebuah 

penghematan. Telrbukti di Pasar Minggu Banjarmasin melmiliki belrbagai 

macam pakaian yang dijual peldagang. Modell pakaian atau trelnd pakaian ini 

melngikuti pelrkelmbangan zaman yang sangat digelmari dari belrbagai kalangan 

khususnya para relmaja. Melskipun barang yang dijual adalah barang thrift shop 

dan dipasarkan delngan harga yang lelbih murah, tidak belrarti barang telrselbut 

barang yang tidak belrkualitas. Kualitas dari barang thrift shop ini sangat 

belrvariasi, selmakin bagus kondisi barangnya maka selmakin tinggi juga harga 

jualnya, bahkan barang – barang thrift shop yang langka bisa lelbih mahal 
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harganya dibandingkan delngan barang yang baru. Selringkali kita jumpai 

produk barang belkas atau impor ini lebih menarik pelanggan daripada bisnis 

lokal yang biasanya akan meniru inovasi dari produk luar, khususnya produk 

yang berhubungan dengan fashion. Sellain trelnd yang melnjadi pelmicu 

kelputusan masyarakat untuk belrbisnis thrift shop, juga dipelngaruhi olelh 

dorongan suatu usaha yang disadari akan melncapai hasil atau tujuan telrtelntu.  

Niat untuk belrbisnis belrasal dari kellayakan, kelinginan, dan 

kelcelndrungan untuk belrtindak belrdasarkan pelluang. Kelinginan yang dirasakan 

inilah yang melnarik selselorang untuk melmulai kelputusan belrbisnis, yang 

dianggap kellayakan selbagai seljauh mana selselorang melrasa mampu 

mellakukannya, dan kelcelndrungan untuk belrtindak belrdasarkan kelputusan 

selselorang delngan mellihat pelluang. Adanya motivasi selbagai alat pelndorong 

selselorang dalam melmulai belrbisnislah yang melmunculkan minat atau 

kelinginan, keltelrtarikan, kelputusan selrta kelsadaran agar belkelrja kelras delngan 

adanya kelinginan untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya tanpa ada rasa khawatir 

akan relsiko yang dihadapi, selhingga melnghasilkan kelputusan untuk belrbisnis. 

Sellain motivasi yang melmelngaruhi kelputusan untuk belrbisnis, telntunya 

belrbisnis ini melngharapkan laba atau keluntungan yang dihasilkan. Maka, dalam 

kelputusan untuk belrbisnis adanya harapan pelndapatan yang cukup untuk 

melmulai belrbisnis.  

Selmua orang yang be lrbisnis telntunya ingin melnghasilkan pelndapatan 

yang belsar, pelndapatan melrupakan salah satu faktor yang melmelngaruhi 

masyarakat untuk melngambil kelputusan untuk belrbisnis thrift shop. Pelndapatan 
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dapat diartikan selbagai keluntungan yang dihasilkan dari suatu usaha. 

Elkspelktasi pelndapatan dari orang yang belrbisnis adalah harapan selselorang atas 

pelndapatan yang dipelrolelhnya dari belrbisnis baik belrupa uang maupun barang 

untuk melmelnuhi kelhidupannya. Elkspelktasi atau harapan atas pelnghasilan yang 

lelbih baik melrupakan salah satu faktor yang melmelngaruhi kelinginan selselorang 

melngambil kelputusan untuk belrbisnis. Selmakin tinggi elkspelktasi pelndapatan 

maka akan selmakin tinggi pula kelputusan selsorang untuk belrbisnis (Pelppy 

Puspita Sari 2017). Individu melmiliki elkspelktasi pelndapatan yang tinggi dalam 

belrbisnis dibandingkan belkelrja melnjadi karyawan, yang mana melrupakan daya 

tarik untuk belrkarir melnjadi pelbisnis.  

Belrangkat dari latar bellakang masalah telrselbut pelnulis telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian yakni untuk melngeltahui dan melnjellaskan bagaimana 

pelngaruh trelnd, motivasi dan elkspelktasi pelndapatan telrselbut telrhadap 

kelputusan untuk belrbisnis thrift shop di Pasar Minggu Banjarmasin. Pelnulis 

ingin melngeltahui pelngaruh trelnd, motivasi dan elkspelktasi pelndapatan telrhadap 

kelputusan belrbisnis thrift shop. Maka pelnulis melngambil judul pelnellitian yaitu 

“ Pelngaruh Trelnd, Motivasi, dan Elkspelktasi Pelndapatan telrhadap Kelputusan 

Belrbisnis Thrift Shop di Pasar Minggu Banjarmasin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelrumusan masalah dalam pelnellitian 

ini selbagai belrikut: 
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1. Apakah trelnd, motivasi, dan elkspelktasi pelndapatan belrpelngaruh selcara 

parsial telrhadap kelputusan belrbisnis thrift shop di Pasar Minggu 

Banjarmasin? 

2. Apakah trelnd, motivasi, dan elkspelktasi pelndapatan belrpelngaruh selcara 

simultan telrhadap kelputusan belrbisnis thrift shop di Pasar Minggu 

Banjarmasin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan pelrumusan masalah, maka tujuan 

pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh selcara parsial antara trelnd, motivasi, dan 

elkspelktasi pelndapatan telrhadap kelputusan belrbisnis thrift shop di Pasar 

Minggu Banjarmasin. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh selcara simultan antara trelnd, motivasi, dan 

elkspelktasi pelndapatan telrhadap kelputusan belrbisnis thrift shop di Pasar 

Minggu Banjarmasin. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Selcara ringkas dari pelnellitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

belrguna selbagai belrikut: 

1. Selcara teloritis, pelnellitian ini diharapkan untuk melmbelrikan pelmahaman 

telntang pelngaruh trelnd, motivasi, dan elkspelktasi pelndapatan dalam 

kelputusan belrbisnis selsuai delngan pandangan elkonomi Islam.  
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2. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan tambahan informasi bagi 

para pelmbaca lain melngelnai variabell – variabell yang melmelngaruhi 

selselorang melmutuskan untuk belrbisnis thrift shop. 

3. Kontribusi pelngeltahuan dan kelpustakaan UIN Antasari Banjarmasin 

pada umumnya dan Fakultas Elkonomi dan Bisnis Islam pada 

khususnya. 

 

E. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional variabell adalah untuk melmbelrikan pelrsamaan 

pelrselpsi selhingga telrdapat pelrsamaan pelmahaman telrhadap istilah – istilah 

yang digunakan dalam pelnellitian ini (Suharsimi and Arikunto 2006). Selsuai 

judul pelngaruh trelnd, motivasi, dan elkspelktasi pelndapatan telrhadap kelputusan 

belrbisnis thrift shop di Pasar Minggu Banjarmasin, maka pelnelliti melnjellaskan 

belbelrapa istilah yang dimaksud diantaranya yaitu: 

Tabel 1.1 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional 

Kelputusan 

Belrbisnis 

(Y) 

Kelputusan adalah pelmilihan di antara altelrnatif – altelrnatif 

(Jamels A.F. Stonelr 1999). Belrbisnis adalah suatu kelgiatan 

usaha individu yang telrstruktur untuk melnghasilkan 

keluntungan (Allan Afuah 2004). Dalam pelnellitian ini yang 

dimaksud kelputusan belrbisnis adalah kelputusan yang diambil 
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selselorang untuk belrbisnis thrift shop di Pasar Minggu 

Banjarmasin. 

Trelnd (X1) 

Trelnd adalah suatu hal yang populelr (kelcelndrungan) naik atau 

turun dalam jangka panjang, yang dipelrolelh dari rata – rata 

pelrubahan dari waktu kel waktu (Maryati 2010). Trelnd yang 

dimaksud dalam pelnellitian ini adalah suatu aliran dalam dunia 

belrbisnis thrift shop  di Pasar Minggu Banjarmasin yang 

melngalami pelubahan dari waktu ke l waktu. 

Motivasi 

(X2) 

Motivasi melrupakan upaya untuk melmelngaruhi tingkah laku 

delngan melngeltahui telrlelbih dahulu telntang apa yang melmbuat 

selselorang belrgelrak (Selntot Imam Wahjono 2010). Motivasi 

yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah motivasi selselorang 

untuk melmulai belrbisnis thrift shop di Pasar Minggu 

Banjamasin. 

Elkspelktasi 

Pelndapatan 

(X3) 

Elkspelktasi pelndapatan melrupakan harapan untuk 

melndapatkan pelndapatan lelbih belsar selhingga delngan 

elkspelktasi pelndapatan yang lelbih belsar maka akan selmakin 

melningkat kelputusan belrbisnis pada masyarakat (Paulus 

Patria and Adhitama 2014). Elkspelktasi atau harapan 

pelndapatan yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah 

harapan selselorang yang melmutuskan belrbisnis thrift shop di 

Pasar Minggu Banjamasin. 
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Thrift Shop 

Thrift shop adalah lahan bisnis yang baru bagi orang – orang 

yang mau membuat atau mengembangkan bisnis dengan 

bermodal baju bekas yang masih layak pakai dan 

branded,biasanya barang yang ada pada thrift shop ini diimpor 

dari luar negeri. (Nella Linggar Adji and Dyva Claretta 2023). 

 

 

F. Kajian Pustaka 

Belrdasarkan hasil pelnellusuran pelnulis ada belbelrapa pelnellitian telrdahulu 

yang belrhubungan delngan pelnellitian pelnulis diantaranya selbagai belrikut:  

1. (Fivtinima Wya Muflikhata 2019), Judul: “Pelngaruh Trelnd dan 

Elkspelktasi Pelndapatan telrhadap Minat belrwirausaha Mahasiswa IAIN 

Ponorogo melnjadi Relselllelr di Syahila Hijab Onlinel Shop”. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilakukan pelnelliti me lmpunyai 

kelsimpulan te lrdapat pelngaruh trelnd telrhadap minat be lrwirausaha 

mahasiswa IAIN Ponorogo me lnjadi relselllelr di Syahila Hijab Online l 

Shop. Hal telrselbut ditunjukkan delngan nilai t hitung lelbih belsar dari t tabell 

yaitu se lbelsar 5,965>1,987 dan nilai signifikansinya 0,0000 le lbih kelcil 

dari nilai signifikasi 0,05. Se lrta adanya pelngaruh elkspelktasi pelndapatan 

telrhadap minat be lrwirausaha mahasiswa IAIN Ponorogo me lnjadi 

relselllelr di Syahila Hijab Onlinel Shop. Hal ini ditunjukkan de lngan nilai 

t hitung lelbih belsar dari t tabell yaitu selbelsar 4,129>1,987 dan nilai 
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signifikansinya le lbih kelcil dari nilai signifikansi 0,05. Pe lrbeldaan 

pelnellitian yang pelnulis lakukan adalah dari sisi variabell yang digunakan 

yaitu pada variabe ll Y dan juga me ltodel yang digunakan be lrbelda. 

Pelnellitian yang dipakai pe lnulis adalah pe lngaruh trelnd dan elkspelktasi 

pelndapatan te lrhadap kelputusan belrbisnis. Pelrsamaanya sama – sama 

melnggunakan variabell trelnd dan elkspelktasi pelndapatan. 

2. (Syarifah Aini 2020), Judul : “Pelngaruh Motivasi Dan Pelngeltahuan 

Kelwirausahaan Telrhadap Minat Belrwirausaha Mahasiswa”. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan pelnelliti melmpunyai 

kelsimpulan bahwa ada pelngaruh motivasi dan pelngeltahuan 

kelwirausahaan telrhadap minat belrwirausaha mahasiswa yang 

dibuktikan delngan mellihat nilai Fhitung > Ftabell (40,708  > 2,37). 

Pelrbeldaan pelnellitian yang pelnulis lakukan adalah dari sisi variabell yang 

digunakan yaitu pada variabell X dan Y. Pelnellitian yang dipakai pelnulis 

adalah pelngaruh trelnd, motivasi dan elkspelktasi pelndapatan telrhadap 

kelputusan belrbisnis. Seldangkan pelrsamaannya sama – sama 

melnggunakan variabell motivasi. 

3. (Julia Purnama Putri 2019), Judul : “Pelngaruh Elkspelktasi Pelndapatan 

dan Lingkungan Kelluarga Telrhadap Minat Mahasiswa Belrwirausaha 

(Studi Kasus Mahasiswa Elkonomi Syariah Angkatan 2015 Institut 

Agama Islam Nelgelri Meltro)”. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakukan pelnelliti melmpunyai kelsimpulan bahwa telrdapat pelngaruh 

signifikan elkspelktasi pelndapatan telrhadap minat mahasiswa 
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belrwirausaha. Hal ini dibuktikan olelh hasil Thitung > Ttabell (2,942  > 

1,67109). Pelrbeldaan pelnellitian yang pelnulis lakukan adalah dari 

variabell. Seldangkan pelrsamaannya dari sisi salah satu variabell yaitu 

variabell Elkspelktasi Pelndapatan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan ini dibuat agar pelmbahasan dalam pelnellitian ini 

lelbih telrarah, di dalamnya telrdiri atas sub – sub bab selbagai belrikut: 

Bab I adalah belrupa pelndahuluan, bab ini telrdiri dari latar bellakang 

pelnellitian yang melmuat alasan melngapa mellakukan pelnellitian ini, dari latar 

bellakang telrselbut muncul suatu pelrmasalahan yang kelmudian dirumuskan 

dalam rumusan masalah, kelmudian akan diteltapkan tujuan pelnellitian untuk 

melnjawab dari rumusan masalah telrselbut.  Kelmudian adanya manfaat 

pelnellitian untuk melnjellaskan narasi yang objelktif yang melnggambarkan hal – 

hal yang dipelrolelh seltellah suatu tujuan pelnellitian tellah telrpelnuhi. Delfinisi 

opelrasional digunakan untuk melmpelrjellas istilah – istilah yang telrdapat pada 

judul pelnellitian yang belrmakna luas. Pelnellitian telrdahulu melnjadi salah satu 

relfelrelnsi dalam pelnellitian yang dilakukan. Sistelmatika pelnulisan melrupakan 

bagian yang melnjellaskan pelnellitian yang akan dituangkan kel dalam pelnellitian 

agar sistelmatis. 

Bab II adalah belrupa landasan telori yang melmbelrikan pelnjellasan telntang 

telori – telori yang telrkait delngan pelrmasalahan yang ada dalam pelnellitian, telori 

– telori yang dipakai dalam penelitian ini berupa teori dari Maryati dan M. 
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Taufiq Amir yang membahas tentang Trend, teori motivasi dari Sentot Imam 

Wahjono, teori Adhitama dan Zemmerer membahas tentang ekspektasi 

pendapatan dan teori gabungan Kiyosaki dan Drake membahas tentang 

pengambilan keputusan seseorang untuk berbisnis. Lalu bisa juga belrsumbelr 

pada buku, lite lratur, jurnal dan pelnellitian – pelnellitian telrdahulu. 

Bab III belrupa meltodel pelnellitian yang belrisikan telntang pellaksanaan 

pelnellitian yang telrdiri dari jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, lokasi pelnellitian, 

populasi dan sampell pelnellitian, data dan sumbelr data yang digunakan, meltodel 

pelngumpulan data, telknik pelngolahan data dan telknik analisis data sampai 

proseldur pelnellitian. 

Bab IV melrupakan pelnyajian data dan analisis. Pada bab ini disajikan 

hasil pelnellitian yang tellah dilakukan dan melnjellaskan jawaban dari rumusan 

masalah. 

Bab V adalah belrupa pelnutup, yang belrisikan pelnjellasan kelsimpulan 

hasil pelnellitian yang tellah dilakukan dan saran atas dasar pelnellitian. 

 


